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Abstrak

Literasi keuangan sangat penting dikenalkan sejak dini untuk pengelolaan keuangan yang
bijak. Salah satu kegiatan yang dapat diajarkan kepada anak adalah menabung, yang
bermanfaat untuk mengajarkan mereka mandiri, disiplin, dan menghindari perilaku boros.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan upaya optimalisasi kemampuan literasi
keuangan melalui kegiatan menabung pada anak usia dini. Menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi di Paud KB HIKMAH Tanjung Jabung Timur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan menabung memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan
literasi keuangan anak. Peran orang tua yang konsisten dalam memberikan edukasi, seperti
membaca buku cerita terkait literasi keuangan sebelum tidur, sangat penting untuk
menanamkan pesan moral mengenai pentingnya literasi keuangan. Membangun literasi
keuangan sejak usia dini membantu anak memahami nilai uang, mengelola keuangan, dan
membuat keputusan finansial yang bijak. Artikel ini membahas pentingnya menabung untuk
meningkatkan literasi keuangan pada anak, strategi implementasi, dan dampak jangka panjang
dari literasi keuangan yang baik.

Kata Kunci: Literasi Kenangan, Menabung, Anak Usia Dini, Pendidifan Kenangan, Pengelolaan
Uang.

PENDAHULUAN

Memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan di era modern adalah ketera
mpilan yang sangat penting. Studi menunjukkan bahwa orang yang tahu bagaimana
mengelola uang mereka cenderung lebih baik. Namun, literasi keuangan tidak hanya penting
bagi orang dewasa; anak-anak juga perlu dilatih untuk memahami konsep dasar tentang uang.
Salah satu cara yang efektif untuk mengajarkan literasi keuangan kepada anak adalah dengan
berpartisipasi dalam kegiatan menabung. Literasi keuangan melibatkan pemahaman tentang
kemampuan anak untuk mengetahui cara bekerja dan memperoleh uang untuk seseorang
mendapatkan pendapatan. Literasi keuangan merupakan cara yang mengacu pada seseorang
tentang cara menabung dan menghasilkan uang. Tujuan literasi keuangan adalah untuk
investasi dalam pengelolaan dalam jangka panjang dan menjaga keuangan stabil. Pada
dasarnya, keahlian dasar keuangan dapat diperoleh sejak dini.

Peran guru dan orangtua penting untuk memahami karakteristik anak. Tujuannya
adalah untuk mengevaluasi semua perilaku anak dalam kegiatan di sekolah dan di
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rumah.Keterampilan literasi keuangan sangat penting untuk diterapkan sejak usia dini karena
akan berkontribusi pada kualitas pendidikan yang optimal serta pemahaman tentang
pengelolaan keuangan. Tujuan dari literasi keuangan pada anak usia dini adalah untuk
memberi mereka pemahaman dasar tentang nilai uang, membangun kebiasaan positif dan
mengajarkan mereka cara menggunakan uang secara bijak. Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan penduduk Indonesia pada tahun 2022
meningkat sebesar 49,68% dibandingkan 38,08% pada tahun 2019. Penelitian (Oktaviani et
al.,2022) menunjukkan bahwa karena literasi keuangan belum dibutuhkan oleh anak-anak,
pendidikan dan pengenalan tentang subjek tersebut belum diberikan secara terarah. Tetapi
penelitian (Asnawi et al.,2019) menganggap bahwa usia untuk mempersiapkan Pendidikan
literasi keuangan dapat sejak usia dini. Sehingga hal tersebut menjadikan fokus pada
penelitian ini untuk memperkenalkan literasi keuangan, khususnya pada pengenalan tentang

nilai uang maupun tabung menabung untuk anak usia dini.

Menabung adalah kegiatan positif yang dapat mengajarkan kepada anak-anak tentang
pentingnya menabung. Selain itu, mereka dapat menumbuhkan kebiasaan menabung pada
diri mereka sendiri. Ini dapat membantu anak menjadi lebih sadar bahwa mendapatkan
sesuatu yang diinginkan membutuhkan usaha sebelumnya dan kebiasaan. Pendidikan ini
dapat diberikan melalui pembekalan dari orang tua, lingkungan sekitar, atau guru. Sebagai

calon pendidik, peneliti berusaha memberi tahu mereka tentang cara menabung.

Jika guru menerapkannya dengan benar dan menyenangkan bagi anak-anak, berbagai
metode dan media dapat dengan mudah meningkatkan pemahaman keuangan mereka
tentang menabung.Di antara berbagai jenis media yang digunakan untuk mengajarkan literasi
keuangan adalah video animasi, permainan peran, dan poster. Menurut penelitian (Suzanti,
Novi, et al.,, 2023), video animasi "Si Kemal" dapat menarik anak-anak untuk belajar
menabung.Sebaliknya, pendidikan keuangan masih terbatas. Studi yang dilakukan oleh
(Anggarani et al,2022) menemukan bahwa media yang mengajarkan orang tentang keuangan
memiliki kemampuan untuk meningkatkan keinginan untuk menabung. Ini ditunjukkan oleh

kemampuan media untuk mengenal uang sesuai dengan tahap perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menabung di sekolah secara signifikan
meningkatkan pemahaman anak tentang konsep dasar literasi keuangan. Anak-anak
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengambil keputusan finansial setelah terlibat

dalam kegiatan tabung menabung secara rutin.

Untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan menabung dalam meningkatkan literasi

keuangan pada anak usia dini, penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

1. Survei: Mengumpulkan data dari orang tua dan pendidik mengenai penerapan
kegiatan menabung di rumah dan sekolah.

2. Wawancara : Melakukan wawancara dengan orang tua dan pendidik untuk
mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman mereka dalam mengajarkan
literasi keuangan kepada anak-anak.
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3. Pengamatan : Mengamati kegiatan menabung di sekolah untuk mengevaluasi
interaksi anak-anak dengan konsep pengelolaan uang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jika seseorang memiliki literasi keuangan yang baik. Memilih strategi dan
keputusan keuangan yang tepat Bertanggung jawab atas keputusan keuangan yang
diambil. Memanfaatkan barang dan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
Anda dan menghindari investasi pada instrumen keuangan yang tidak pasti. Beberapa
aspek literasi keuangan termasuk pengetahuan dasar tentang istilah dan produk
keuangan, pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman, pengetahuan tentang jenis
asuransi, kepercayaan diri, perilaku, dan manajemen risiko. Literasi keuangan digital
adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai layanan keuangan.

Anak-anak sering kali tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang uang dan
bagaimana cara mengelolanya. Dengan meningkatnya kompleksitas produk keuangan
dan tantangan ekonomi di masa depan, penting bagi orang tua dan pendidik untuk
mulai membekali anak-anak dengan keterampilan ini sejak dini. Kegiatan menabung
dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai ini.

1. Pentingnya Literasi Keuangan pada Anak

a. Pengembangan Keterampilan Finansial
Literasi keuangan membantu anak memahami berbagai konsep dasar seperti
pengeluaran, pemasukan, dan tabungan. Dengan memahami konsep ini,
mereka dapat belajar bagaimana mengelola uang mereka sendiri.

b. Pengambilan Keputusan yang Bijak dan Baik
Dengan pendekatan yang tepat antara orang tua dan pendidik serta dukungan
dari masyarakat luas, literasi keuangan dapat ditanamkan sejak dini untuk
mempersiapkan generasi mendatang menghadapi tantangan finansial dengan
percaya diri dan bijaksana. Anak-anak yang terlatih dalam literasi keuangan
akan lebih mampu membuat keputusan finansial yang bijaksana di masa
depan. Mereka akan belajar untuk mempertimbangkan konsekuensi dari
setiap keputusan yang mereka buat terkait uang.

c. Membangun Kebiasaan Positif Kegiatan menabung dapat membantu anak
membangun kebiasaan positif dalam mengelola uang. Kebiasaan ini akan
terbawa hingga mereka dewasa dan akan berkontribusi pada kemandirian
finansial mereka.

d. Meningkatkan Kepercayaan Diri
Anak-anak yang memahami cara mengelola uang cenderung lebih percaya diri
dalam membuat keputusan finansial. Rasa percaya diri ini sangat penting
dalam menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.

2. Kegiatan Menabung sebagai Sarana Pembelajaran

a. Membuat Celengan
Deskripsi : Anak dapat membuat celengan dari bahan daur ulang seperti botol
plastil kardus,pipet bekas,dll.

Manfaat : Proses pembuatan celengan melibatkan kreativitas dan

memberikan rasa memiliki terhadap uang yang ditabung.
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Program Tabung Menabung di Sekolah

Deskripsi:  Sekolah dapat mengadakan program menabung di mana anak-
anak dapat menyimpan uang mereka secara rutin kepada guru nya.

Manfaat : Mengajarkan disiplin dan tanggung jawab dalam mengelola uang
pada anak usia Dini.

Permainan Edukatif

Deskripsi : Menggunakan permainan yang melibatkan aspek finansial, seperti
monopoli atau permainan simulasi pasar.

Manfaat : Membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.

3. Strategi untuk Orang Tua dan Pendidik

a.

Mengajarkan Nilai Uang

Diskusikan bersama-sama tentang apa itu uang dan bagaimana cara
mendapatkannya serta pentingnya menabung sejak usia dini.

Menetapkan Tujuan Menabung

Ajak anak untuk menetapkan tujuan menabung, seperti membeli mainan atau
buku baru.

Memberikan Contoh kepada Anak

Tunjukkan kepada anak bagaimana Anda mengelola keuangan Anda sendiri.
Menggunakan Teknologi

Manfaatkan hanpone dengan menggunakan aplikasi atau platform digital
yang mendukung kegiatan menabung bagi anak-anak dengan fitur-fitur
edukatif.

Diskusi Terbuka tentang Uang

Ciptakan lingkungan di mana anak merasa nyaman untuk bertanya tentang
uang dan berbagi pengalaman mereka terkait menabung.

4. Dampak Jangka Panjang dari Literasi Keuangan yang Baik

a.

Kemandirian Finansial

Anak-anak yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih
mandiri secara finansial saat dewasa.

Perencanaan Masa Depan

Mereka akan lebih mampu merencanakan masa depan mereka dengan baik,
termasuk pendidikan tinggi .

Mengurangi Stres Finansial

Pemahaman yang baik tentang pengelolaan uang dapat membantu individu
mengurangi stres terkait masalah finansial di kemudian hari.

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi

Masyarakat dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi biasanya memiliki
kesejahteraan ekonomi yang lebih baik secara keseluruhan.

Sekolah menggunakan berbagai media untuk mendukung proses

pembelajaran siswa. Media pembelajaran dibuat untuk mendukung pengajaran.

Kegiatan menabung ini memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi apa yang

mereka butuhkan dan inginkan dengan mengajar mereka cara mengelola uang secara

bijak. Ini juga mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dengan guru dan

orang tua selama proses mempelajari literasi keuangan. Pastinya, kegiatan ini
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memberikan kesan yang lebih baik bagi anak-anak. Media pembelajaran yang
digunakan oleh guru adalah salah satu faktor pendukung yang dapat diperhatikan
oleh guru dalam mempengaruhi kemampuan literasi keuangan siswa. Poster adalah
salah satu media pembelajaran yang baik yang akan menumbuhkan semangat dan
motivasi siswa untuk belajar tentang keuangan. Poster memungkinkan anak-anak
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam literasi keuangan.

Sekolah dapat mengajarkan anak-anak literasi keuangan untuk memahami
pengelolaan keuangan. Pendidikan literasi keuangan kepada anak berarti mengajarkan
anak-anak cara mengelola uang dengan baik dan membuat mereka dapat mengatur
pengeluaran mereka sendiri sesuai kebutuhan atau keinginan mereka (Hanifah et al.,
2022). Anak-anak berinisial MA, NR, AN, AH, AR, KO, CA, SA, dan KI
diidentifikasi dengan menabung. Ini dilakukan pada tanggal 25 september 2024
melalui media poster. Berdasarkan elemen penilaian yang digunakan adalah

1. jenis uang apa yang dimaksudkan untuk digunakan?

2. Berapa nilai uang?

3. Berapa banyak yang dapat dibeli dengan uang logam dan kertas?

4. Secara teratur menyisihkan uang untuk hal-hal yang ingin Anda lakukan

di masa depan?

Setelah peneliti menggunakan empat keterangan penelitian seperti: BB
(Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan),
BSB (Berkembang Sangat Baik). Didasarkan pada sebagian besar anak usia dini di
Paud Kb Hikmabh, indikator anak menyebutkan arti uang pada kategori BSH dengan
kriteria anak mampu menyebutkan arti uang tanpa bantuan guru dan teman.
Indikator anak juga menyebutkan bentuk dan ukuran uang logam dan kertas pada
kategori BSH dengan kriteria anak mampu membedakan bentuk dan ukuran uang
logam dan kertas tanpa bantuan guru dan teman. Menurut analisis tersebut, jika
diamati secara individual, ada hubungan antara kemampuan literasi keuangan anak.
Anak AR sudah mampu menyebutkan arti uang untuk alat tukar tanpa bantuan guru,
dapat membantu temannya, dan mampu mengetahui lebih dari empat barang atau
jasa yang dapat ditukar, seperti mainan, makanan, buku, dan layanan pengobatan ke
dokter.Anak MA mampu menunjukkan bahwa menabung dapat mencapai tujuan
tertentu, seperti memiliki keinginan untuk pergi ke tanah suci. Mereka dapat
memberikan uang secara keseluruhan kepada orang tua mereka, sechingga mercka
dapat menyebutkan jumlah uang logam dan kertas sendirian tanpa bantuan guru dan
dapat membantu temannya. Selain itu, anak-anak MA sangat terlibat dalam aktivitas
menabung.

Anak NR terlibat aktif dalam kegiatan menabung dan membawa uang yang
dimilikinya setiap hari ke celengan yang diberikan oleh orang tuanya di rumah. Anak
CA mampu membedakan, menyebutkan nominal uang logam dan kertas tanpa
bantuan guru dan dapat membantu temannya. CA juga sangat senang saat
diterapkannya materi tentang literasi keuangan karena mereka merasa seperti orang
lain jika mereka memiliki tabungan dan ingin membantu orang yang kurang
mampu.Sementara itu, empat anak lainnya Anak AN mampu membedakan jumlah
uang logam dan kertas, tetapi anak AN mampu menabung uang setiap hari di
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celengan. Anak AH hanya menabung uang selama 3 hingga 4 hari seminggu karena
orang tua kadang-kadang lupa memberikan koin saat mereka pergi ke sekolah.
Namun, AH sudah mampu menyebutkan manfaat menabung, seperti ingin membeli
rumah, motor, mainan, dan beras.

Untuk anak KO dia ingin memberi infak di masjid, anak-anak KO mampu
menyebutkan jumlah uang logam dan kertas, yang seharusnya 2000 ribu rupiah.
Namun, anak-anak KO sudah mampu menabung uang mereka setiap hari di celengan
dan mampu mengatakan bahwa menabung dapat mencapai tujuan tertentu tanpa
bantuan guru atau teman. Anak-anak SA dapat mengidentifikasi empat barang yang
dapat ditukar dengan uang: makanan, buku, pakaian, dan mainan. Mereka juga dapat
mengidentifikasi bentuk dan ukuran uang logam dan kertas tanpa bantuan guru atau
teman. Anak KI mengatakan bentuk dan ukuran uang logam dan kertas berbeda, dan
mereka memerlukan bantuan guru atau teman. Namun demikian, KI mampu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan menabung tanpa bantuan guru dan dapat
membantu temannya.

Data tersebut diperoleh melalui analisis konten poster yang menarik bagi
anak-anak, keinginan mereka untuk belajar, dan peningkatan hasil pencapaian
penilaian literasi keuangan. Misalnya, anak-anak sudah mampu menyebutkan bentuk
dan ukuran uang logam dan kertas tanpa bantuan guru dan dengan membantu
temannya, mereka sudah mampu mengetahui lebih dari empat barang atau jasa yang
dapat ditukar dengan uang, dan mereka tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
menabung.

Kegiatan literasi keuangan merupakan suatu kemampuan seseorang
mengelola keuangan dari mengenal uang, fungsi uang, bagaimana menggunakan uang
serta bagaimana cara mencari uang. Pengetahuan atau membangun pemikiran bahwa
uang itu adalah sebuah kebutuhan selain daripada keinginan. Pada anak usia dini
penting dikenalkan sedini mungkin bagaimana fungsi uang, peranan uang
dikehidupan sehari-hari, memanfaatkan agar uang tersebut tepat pada sasaran.
Metode atau cara yang terdapat di sekolah saat ini berupa praktikbermain peran,
bercakap-cakap serta alat peraga dan pembiasaan yang diterapkan tiap pagi dengan
anak membawa uang coin. Besar harapan bahwa program menabung uang coin
setiap pagi dapat dijalankan dengan baik serta bertujuan agar anak belajar sabar,
berusaha keras untuk mencapai tujuan, bersyukur atas yang sudah didapatkan dan
memanfaatkan untuk hal baik seperti berbagi kepada orang yang membutuhkan.

Kemampuan literasi keuangan melalui kegiatan menabung pada anak dapat
dijadikan sebagai modal pilihan, artinya guru dapat memiliki media pembelajaran
yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pada pendidikan anak usia dini.
Disamping itu, perkembangan dan pertumbuhan yang terlaksana secara maksimal,
diperlukannya stimulasi yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Orang tua
diharapkan dapat memberikan dukungan serta mendampingi anak selama proses
belajar untuk memastikan literasi anak berkembang dengan optimal.Namun pada
situasi ini anak Paud Kb Hikmah menerapkan kegiatan menabung setiap hari dengan
uang koin atau kertas. Terlebih, keluarga dan sekolah perlu menjalin kerjasama dalam
memiliki peran yang efektif untuk menjadi tempat menanamkan nilai-nilai literasi
keuangan melalui pengenalan konsep keuangan.
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KESIMPULAN

Optimalisasi kemampuan literasi keuangan melalui kegiatan menabung pada anak usia
dini sangat penting untuk membangun dasar yang kuat dalam pengelolaan keuangan mereka
di masa depan. Dengan melibatkan anak dalam kegiatan menabung yang menyenangkan dan
edukatif, kita dapat membantu mereka memahami nilai uang serta pentingnya perencanaan
finansial. Dengan pendekatan yang tepat antara orang tua dan pendidik serta dukungan dari
masyarakat luas, literasi keuangan dapat ditanamkan sejak dini untuk mempersiapkan

generasi mendatang menghadapi tantangan finansial dengan percaya diri dan bijaksana
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